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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan regulasi emosi pada siswa 

angkatan 52 Sekolah Polisi (SPN) Negara Polda NTT. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 147 siswa. 

Instrumen yang digunakan adalah Skala skala Emotional Regulation 

Questionnaire (ERQ) oleh Gross and Jhon (2003) yang telah divalidasi 

konstruk oleh Radde, H. A. dkk (2021) mencakup dua aspek: cognitive 

reappraisal dan expressive suppression. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Tingkat regulasi emosi berada dalam kategori tinggi sebanyak 84%. Aspek-

aspek regulasi emosi juga berada dalam kategori tinggi yaitu, cognitive 

reappraisal 78% dan expressive suppression 78%. Kesimpulan penelitian ini 

adalah regulasi emosi yang dimiliki siswa Angkatan 52 SPN Polda NTT pada 

Tingkat yang tinggi, serta saran dari penelitian ini diharapkan agar SPN Polda 

NTT dapat terus memaksimalkan program yang sudah berjalan guna 

meningkatkan dan mempertahankan kecerdasan regulasi emosi pada siswa 

untuk tetap berada di kategori tinggi. 

This study aims to describe emotional regulation in students of the 52nd class 

of the NTT Regional Police Academy (SPN). This study uses a quantitative 

approach with a sample size of 147 students. The instrument used is the 

Emotional Regulation Questionnaire (ERQ) scale by Gross and Jhon (2003), 

which has been construct validated by Radde, H. A. et al. (2021) covering two 

aspects: cognitive reappraisal and expressive suppression. The results of the 

study show that the level of emotional regulation is in the high category at 84%. 

The aspects of emotional regulation are also in the high category, namely 

cognitive reappraisal at 78% and expressive suppression at 78%. The 

conclusion of this study is that the emotional regulation of students in the 52nd 

batch of the NTT Regional Police Academy is at a high level. The 

recommendation from this study is that the NTT Regional Police Academy 

should continue to maximize existing programs to improve and maintain the 

emotional regulation intelligence of students so that it remains in the high 

category. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

SPN Polda NTT merupakan Lembaga Pendidikan dan Pembentukan POLRI yang memiliki 

tugas pokok menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, pembinaan secara teknis terhadap satuan-satuan 

jajaran Polda NTT, SPN Polda NTT mendidikan calon-calon Bintara dengan lama pendidikan selama 5 

bulan.  Siswa bintara yang siap mengikuti pendidik sudah melewati berbagai tahapan tes seleksi 

penerimaan anggota POLRI, pada proses seleksi ini bisa menimbulkan stres dan kecemasan pada calon 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
mailto:eunikendoloe@gmail.com
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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siswa. Kondisi-kondisi tersebut dapat berlanjut pada masa pendidikan jika tidak ditangani. Sebagai calon 

anggota harus menyadari tugas pokok POLRI pasal 13 UU No. 2 tahun 2002 Anggota POLRI sebagai 

alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban Masyarakat, menegakkan 

hukum, memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada Masyarakat untuk 

terpeliharanya keamanan dan ketertiban Masyarakat dalam negeri (Anwar, 2017). 

Tercapainya program pendidikan secara disiplin dan optimal terhadap siswa, di berlakukan 

peraturan kehidupan siswa (Perdupsis) yang merupakan pedoman penegakkan hukum di lingkungan 

pendidikan pembentukkan bintara POLRI (Nugraha, 2023). Pada proses pendidikan yang memiliki 

peraturan ketat dapat berbeda dengan kebiasaan siswa sehari-hari dengan latar belakang kehidupan 

siswa di lingkungan lamanya tidak mempunyai peraturan tetap dapat menjadi tuntutan dan tekanan di 

lingkungan baru (Asshidiq, 2023).  

Banyaknya tuntutan yang dialami oleh siswa maka perlu adanya kemampuan regulasi emosi 

yang baik. Tekanan yang muncul dari proses siswa dalam mengikuti pendidikan pembentukan bintara 

POLRI, tidak terlepas dari bagaimana siswa mensikapi berbagai emosi yang muncul. Emosi yang 

muncul dapat mengiringi situasi dan kondisi yang harus dihadapi siswa, akan menentukan efektifitasnya 

dalam proses pendidikan yang sesuai dengan tuntutan lingkungan pendidikan (Setyawan, 2023). 

Regulasi emosi menjadi kebutuhan bagi para siswa yang perlu dikembangkan dan diketahui tingkatnya. 

Memiliki kemampuan regulasi emosi dapat membantu siswa mengelola emosi yang dirasakannya, 

sehingga dapat meningkatkan dan mengurangi baik emosi positif maupun negatif Gross & Thompson 

(dalam Nggai, 2019). 

Menurut Gross & Jhon (2003) regulasi emosi terdiri dari dua aspek, yaitu pemikiran penilaian kembali 

(cognitive reappraisal) dan penekanan perasaan (expressive suppression). pemikiran penilaian kembali 

(cognitive reappraisal) adalah strategi yang digunakan sebelum munculnya sebuah respon emosi yang 

digunakan individu untuk melakukan penilaian Kembali terhadap situasi yang memunculkan reaksi 

emosi dengan tujuan memberikan dampak yang positif guna memenuhi tuntutan lingkungan dan 

memudahkan individu dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Sedangkan penekanan perasaan 

(expressive suppression) adalah strategi modulasi respon dimana individu berusaha mengurangi respon 

perilaku ekspresif yang dimunculkan setelah emosi dirasakan.  

Regulasi emosi merupakan aspek penting dalam kehidupan pendidikan siswa namun penelitian tentang 

regulasi emosi pada siswa SPN masih terbatas terutama di Indonesia. Pada beberapa penelitian telah 

dilakukan di populasi lain, namun masih sulit menemukan penelitian yang fokus pada gambaran regulasi 

emosi pada siswa Sekolah Polisi Negara, maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana gambaran 

regulasi emosi pada siswa Angkatan 52 sekolah polisi negara Polda NTT. 

METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitin kuantitatif deskriptif, 

responden pada penelitian ini adalah 147 siswa dari populasi 238 siswa menggunakan Teknik Simple 

Random Sampling di angkatan 52 Sekolah Polisi Negara Polda NTT. Pengumpulan data responden 

menggunakan skala Emotional Regulation Questionnaire (ERQ) dengan jumlah item pada kuesioner ini 

ada 10 pernyataan dengan 7 pilihan alternatif jawaban. dibuat oleh Gross and Jhon (2003) yang telah 

divalidasi konstruk oleh Radde, H. A. dkk (2021), yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan bahwa alat ukur tersebut relevan dan dapat digunakan dengan tepat dalam konteks dan 

populasi penelitian ini dengan model skala likert. Teknisi analisis data univariat yang meliputi statistik 

deskriptif. Data yang telah dianalisis di intrepretasi skor skala untuk kategorisasi rendah, sedang dan 

tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data penelitian ini didapatkan dari kuesioner regulasi emosi oleh Gross & John (2003) dengan 

tujuan untuk mengetahui gambaran regulasi emosi yang digunakan oleh siswa angkatan 52 Sekolah 

Polisi Negara Polda NTT dalam menjalani pendidikan pembentukan Bintara Polri. Jumlah item pada 

kuesioner ini ada 10 pernyataan dengan 7 pilihan alternatif jawaban. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa regulasi emosi pada siswa angkatan 52 Sekolah Polisi Negara Polda NTT terdapat 123 siswa 
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memiliki regulasi emosi yang tinggi atau 84%, siswa yang memiliki regulasi emosi sedang sebanyak 22 

siswa atau 15%, dan yang memiliki regulasi emosi rendah terdapat 2 siswa atau 1%. Hasil regulasi emosi 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Table 1.  Kategorisasi Regulasi Emosi 

Kategori Rentang Jumlah % 

Tinggi 50 - 70 123 84% 

Sedang 31 - 49 22 15% 

Rendah 0 - 30 2 1% 

Total  147 100% 

Gross (2014) menyatakan bahwa individu yang memiliki regulasi emosi tinggi dapat 

meningkatkan perilaku regulasi emosinya dari dua aspek yang ada yaitu Cognitive Reappraisal dan 

Expressive Suppression. Dari hasil perhitungan deskriptif, para siswa angkatan 52 memiliki nilai yang 

tinggi dari aspek Expressive Suppression yaitu sebanyak 115 siswa atau 78%, yang artinya siswa lebih 

mampu untuk mengatur respon perilaku dalam mengekspresikan emosi.  

Tabel 2.  Kategorisasi Aspek Regulasi Emosi 

No Aspek Kategori Rentang Jumlah % 

1. 
Cognitive 

Reappraisal 

Tinggi 30 - 42 114 78% 

Sedang 19 – 29 32 22% 

Rendah 0 - 18 1 1% 

 Total   147 100% 

2. 
Expressive 

Suppression 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

20 - 28 115 78% 

13 - 19 31 21% 

0 - 12 1 1% 

 Total   147 100% 

 

Tabel 3. Kategorisasi Aspek Regulasi Emosi Berdasarkan Usia 

Usia Aspek Kategori Rentang Jumlah % 

18 
Cognitive 

Reappraisal 

Tinggi 30 - 42 23 85% 

 Sedang 19 – 29 4 15% 

 Rendah 0 - 18 0 0% 

 Total   27 100% 

 
Expressive 

Suppression 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

20 - 28 21 78% 

 13 - 19 6 22% 

 0 - 12 0 0% 

 Total   27 100% 

19 
Cognitive 

Reappraisal 

Tinggi 30 - 42 23 85% 

 Sedang 19 – 29 4 15% 

 Rendah 0 - 18 0 0% 

 Total   27 100% 

 Expressive 

Suppression 
Tinggi 20 - 28 21 78% 

 Sedang 13 - 19 6 22% 

 Rendah 0 - 12 0 0% 

 Total   27 100% 

20 
Cognitive 

Reappraisal 

Tinggi 30 - 42 22 76% 

 Sedang 19 – 29 6 21% 

 Rendah 0 - 18 1 3% 

 Total   29 100% 

 Expressive 

Suppression 
Tinggi 20 - 28 22 76% 

 Sedang 13 - 19 6 21% 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 04, April-June 2026, hal. 22573- 22580 22604 

 

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

 Rendah 0 - 12 1 3% 

 Total    29 100% 

21 
Cognitive 

Reappraisal 

Tinggi 30 - 42 18 67% 

 Sedang 19 – 29 9 33% 

 Rendah 0 - 18 0 0% 

 Total    27 100% 

 Expressive 

Suppression 
Tinggi 20 - 28 24 89% 

 Sedang 13 - 19 3 11% 

 Rendah 0 - 12 0 0% 

 Total    27 100% 

24 
Cognitive 

Reappraisal 

Tinggi 30 - 42 4 80% 

 Sedang 19 – 29 1 20% 

 Rendah 0 - 18 0 0% 

 Total   5 100% 

 Expressive 

Suppression 
Tinggi 20 - 28 4 80% 

 Sedang 13 - 19 1 20% 

 Rendah 0 - 12 0 0% 

 Total    5 100% 

Aspek-aspek dalam regulasi emosi menurut Gross & Jhon (2003) ada dua yaitu Cognitive 

Reappraisal dimana kemampuan untuk mengubah interpretasi terhadap suatu situasi yang memunculkan 

emosi tertentu sehingga mengubah arti dari situasi itu dan memberikan perubahan emosi yang lebih baik 

serta Expressive Suppression suatu upaya untuk menyembunyikan, menekan dan mengurangi perilaku 

untuk mengekspresikan emosi yang berfokus pada respon. Melihat dari jumlah per aspek dari setiap 

usia, aspek pertama, usia 18 - 19 tahun memiliki nilai persentase yang sama-sama tinggi dari pada usia 

lainnya, serta pada aspek kedua, usia 21 tahun memiliki nilai persentase lebih tinggi dari pada usia 

lainnya.  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang tertera pada tabel 1, 2 dan 3, dapat disimpulkan bahwa 

dalam menghadapi tuntutan pendidikan pembentukan bintara Polri, para responden yang merupakan 

siswa Angkatan 52 lebih cenderung memilih menggunakan strategi Cognitive Reappraisal dalam 

meregulasi emosi yang muncul selama masa pendidikan pembentukan Bintara Polri. Responden lebih 

condong untuk mengubah pemaknaan akan suatu situasi agar mengurangi emosi negatif dan 

meningkatkan emosi positif dibandingkan mengekspresikan emosi baik negatif maupun positif, 

khususnya emosi-emosi yang muncul dari setiap proses dalam pendidikan pembentukan bintara Polri di 

SPN Polda NTT. 

Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat regulasi emosi pada siswa Angkatan 52 

Sekolah Polisi Negara Polda NTT. Regulasi emosi adalah tindakan yang dilakukan individu dalam 

mengelola emosi sesuai dengan emosi yang dimiliki. Berdasarkan data yang diperoleh melalui skor rata-

rata, ditemukan bahwa berdasarkan jenis kelamin dimana semua siswa yang mengikuti pendidikan 

berjenis kelamin laki-laki dengan nilai persentase 84% berada pada kategori tinggi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Harmalis & Kholidin (2023) yang menyatakan bahwa regulasi 

emosi pada siswa berjenis kelamin laki-laki yang berada pada kategori tinggi mampu mengatur dan 

mengendalikan emosi yang ada pada dirinya dengan baik. Purnawati (2022) juga menyatakan bahwa 

tidak ada pembeda antara mahasiswa laki-laki dan Perempuan serta Swastika (2021) juga menyatakan 

bahwa remaja laki-laki dan Perempuan tidak memiliki perbedaan tingkat. Hal ini mencerminkan bahwa 

siswa secara umum memiliki kemampuan yang cukup baik dalam meregulasi emosinya.  

 Faktor lain yang mempengaruhi regulasi emosi adalah usia, meningkatnya usia seseorang 

mempengaruhi tingkat regulasi emosi serta tingkat ekspresi emosinya terkontrol. Sejalan dengan 

penelitian oleh Wardhani (2024), menunjukkan bahwa regulasi emosi remaja dapat berbeda berdasarkan 

faktor demografi, termasuk jenis kelamin dan rentang usia. Beberapa siswa menunjukkan kategori tinggi 

dengan usia 18 tahun (89%), usia 19 tahun (85%), usia 20 tahun (76%) dan usia 21 tahun (81%) dengan 
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ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengelola emosinya dengan baik. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Swastika, dkk (2021), menunjukkan bahwa remaja akhir dengan usia 18-

21 tahun mempunyai kemampuan regulasi emosi yang cenderung tinggi. Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan manusia menurut Santrock (2012) masa remaja awal 10-12 tahun hingga 18-21 tahun 

masa remaja akhir merupakan masa transisi dan salah satu masa perkembangan yang paling beresiko 

dari segi tugas pemantapan pendirian hidup, menghadapi tantangan gaya hidup, membutuhkan interaksi 

dengan kelompok sebaya dan pada masa ini remaja melakukan pencarian identitas diri.  

 Aspek-aspek dalam variabel regulasi emosi menurut Gross & Jhon (2003) ada dua yaitu 

Cognitive Reappraisal dimana kemampuan untuk mengubah interpretasi terhadap suatu situasi yang 

memunculkan emosi tertentu sehingga mengubah arti dari situasi itu dan memberikan perubahan emosi 

yang lebih baik serta Expressive Suppression suatu upaya untuk menyembunyikan, menekan dan 

mengurangi perilaku untuk mengekspresikan emosi yang berfokus pada respon. Regulasi emosi aspek 

Cognitive Reappraisal yang dimiliki individu yang tinggi maka individu tersebut dapat megelola emosi 

dengan cara berpikir sebelum bertindak (Megías-Robles, dkk., 2019). Dari hasil penelitian aspek 

Cognitive Reappraisal pada siswa berada dalam kategori tinggi 144 siswa (78%). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmah, dkk (2021) individu yang menunjukkan Cognitive 

Reappraisal berada pada kategori tinggi mampu melakukan penilaian kembali serta dapat mengutarakan 

emosi yang dirasakan. Beberapa siswa menunjukkan pada aspek Cognitive Reappraisal berdasarkan 

usia 18-19 tahun berada pada kategori tinggi 85% yaitu 23 siswa dari pada usia yang lain. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh Iskandar, dkk (2021) remaja akhir dengan usia 18-21 tahun memiliki 

regulasi emosi pada aspek Cognitive Reappraisal cenderung berpikir lebih positif dan tidak 

menyalahkan diri. Aspek Expressive Suppression pada siswa berada pada kategori tinggi 115 siswa 

(78%), yang menunjukkan siswa mampu mengubah ekspresi emosi yang keluar ketika siswa sudah 

dalam keadaan emosional. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurrahmah (2021) bahwa Expressive 

Suppression yang tinggi dengan cara penekanan terhadap emosi apabila telah diekspresikan dan lebih 

memendam emosi. 

 Hal ini sejalan dengan teori regulasi emosi menurut Gross, J.J (2014) Individu yang memiliki 

penilaian kembali kognitif yang melibatkan pengendalian emosi dengan mengubah cara berpikir 

mengenai suatu peristiwa yang berpotensi memunculkan emosi dan tekanan untuk memodifikasi 

dampak positif terhadap emosi. Dengan demikian, siswa yang memiliki Tingkat regulasi emosi tinggi 

mampu menilai situasi tersebut dengan emosi yang baik sehingga lebih mampu memberikan dampak 

yang positif dalam menghadapi berbagai tantangan dan tekanan selama menjalani proses pendidikan 

pembentukan Bintara Polri di SPN Polda NTT. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah terindentifikasi dalam penelitian ini, dapat ditarik Kesimpulan bahwa 

tingkat regulasi emosi pada siswa Angkatan 52 Sekolah Polisi Negara Polda NTT berada pada kategori 

tinggi, yaitu 84% dengan total 123 siswa dari 147 siswa, serta tingkat regulasi emosi dari aspek 

Cognitive Reappraisal pada siswa Angkatan 52 Sekolah Polisi Negara Polda NTT berada pada kategori 

tinggi, yaitu 78% dengan total 114 siswa dari 147 siswa. Serta tingkat regulasi emosi dari aspek 

Expressive Suppression pada siswa Angkatan 52 Sekolah Polisi Negara Polda NTT berada pada kategori 

tinggi, yaitu 78% dengan total 115 siswa dari 147 siswa. 

Berdasarkan Kesimpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti barikan terkait 

regulasi emosi pada siswa Angkatan 52 SPN Polda NTT adalah sebagai berikut. Pertama, peneliti 

berharap penelitian ini dapat menjadi masukan agar kiranya berkenan SPN Polda NTT dapat 

memaksimalkan program yang sudah berjalan dengan layanan psikologis guna menjaga dan 

meningkatkan regulasi emosi pada siswa. Kedua, dalam proses pendidikan pembentukkan akan adanya 

tekanan maupun tuntutan, diharapkan bagi Gadik, Pengasuh dan Instruktur dengan penelitian ini 

dijadikan sebagai informasi dalam menyikapi dengan memberikan dukungan dan motivasi guna 

menjaga kestabilan regulasi emosi pada siswa. 
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